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4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 [image: ]Kesalahan Tataran Bahasa Pada Akun TikTok @Vina Muliana.
Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui analisis kesalahan berbahasa pada akun TikTok dalam komentar yang menggunakan kata bahasa Indonesia. Hasil analisis mengungkapkan bahwa banyak kesalahan berbahasa dalam menggunakan bahasa Indonesia, yang telah banyak mengalami perubahan bahasa pada komunikasi dizaman yang semakin berkembang dikalangan pengguna TikTok. Beberapa data yang ditemukan yaitu:
Tabel Data


	

Komentar Screnshoot
	

Kesalahan Berbahasa
	
Faktor Sosial Kesalahan Berbahasa
	Perbaikan kesalahan bahasa pada komentar

	
[image: ]
	kakakkkkkk
	kesalahan	pada
	Kak,	saya

	
	gueee	muakkk
	komentar	tersebut
	benar-benar

	
	cari	kerjaa	ga
	yaitu	banyaknya
	lelah	mencari

	
	ada	panggilan
	penambahan	kata
	pekerjaan, tapi

	
	panggilannnnn
	pada	setiap	huruf.
	belum ada satu

	
	
	Membuat	pembaca
	pun panggilan

	
	
	sulit memahaminya
	sampai

	
	
	
	sekarang.
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[image: ]
	negarA	ini
	Menyampaikan
	Negara ini seolah-

	
	mengiring
	kritik	sosial	atau
	olah membiarkan

	
	rakyatnya	biar
	politik	boleh	saja,
	rakyatnya

	
	jadi penjahat
	tapi	bahasa	yang
	terjerumus	ke

	
	
	digunakan sebaiknya
	dalam	tindakan

	
	
	tetap	rasional,
	kriminal.

	
	
	santun,	dan	tidak
	

	
	
	menyudutkan
	

	
	
	seecara  kasar,  agar
	

	
	
	pesan	lebih	efiktif
	

	
	
	dan	tidak
	

	
	
	menimbulkan
	

	
	
	kesalahpaham	atau
	

	
	
	konflik.
	

	




[image: ]
	sok sok an lo
	kalimat	asli
	Kamu	terlihat

	
	vin.	Emang
	mengandung	nada
	berlebihan,

	
	gaji	lo
	meremehkan	dan
	vin.	Apakah

	
	kurang	di
	mencampuri  pilihan
	gajimu	di

	
	BUMN
	pribadi	seseorang,
	BUMN	tidak

	
	sampe harus
	yang	biasa	masuk
	cukup	hingga

	
	ngonten ?
	kategori
	kamu	harus

	
	
	menyudutkan.
	membuat

	
	
	Sebaiknya, gunakan
	konten.

	
	
	bahasa yang netral,
	

	
	
	menghargai	pilihan
	

	
	
	orang lain, dan tetap
	

	
	
	menjaga kesantunan
	

	
	
	dalam	komunikasi
	

	
	
	publik.
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[image: ]
	[image: ]
	Tompel	lu
	Pelaku
	Tompelmu

	
	ilangin	rishi
	merendahkan
	sebaiknya

	
	semua orang
	orang	lain
	dihilangkan

	
	
	berdasarkan
	karena

	
	
	kondisi	fisik.
	membuat

	
	
	Sebaiknya	tidak
	semua	orang

	
	
	menilai	atau
	merasa risih.

	
	
	menyarankan
	

	
	
	perubahan	fisik
	

	
	
	orang	lain,
	

	
	
	apalagi jika tidak
	

	
	
	diminta.
	

	
	
	Menggunakan
	

	
	
	bahasa	yang
	

	
	
	menghargai orang
	

	
	
	lain	akan
	

	
	
	membuat
	

	
	
	komunikasi lebih
	

	
	
	sehat	dan
	

	
	
	beradap.
	

	[image: ]
	Prestasi
	Pemilihan	kata
	Prestasinya

	
	doang tinggi
	yang sensitif atau
	memang

	
	tapi	agama
	bersifat
	tinggi,	tetapi

	
	rendah
	menghakimi
	pemahaman

	
	
	karena
	agamanya

	
	
	menyesuaikan
	masih rendah.

	
	
	dengan
	

	
	
	lingkungan	atau
	

	
	
	nilai	sosial
	

	
	
	tertentu.
	



[image: ]
	[image: ]
	Iyadeh
	Menunjukkan
	Baiklah, kamu memang seperti ahli sumber daya manusia.


Baru mengajar sudah merasa kariernya yang paling bagus.




Baru mengajar sudah merasa kariernya yang paling bagus.


Kamu	terlalu bersikap seolah- olah,vin.
Apakah gajimu		di BUMN kurang hingga	harus membuat konten?

	
	Sipaling
	persepsi	atau
	

	
	HRD.
	penilaian  pribadi
	

	
	
	yang dipengaruhi
	

	
	
	oleh  pengalaman
	

	
	Ngajar2berasa
	sosial  si  penulis
	

	
	Karirnya plg
	komentar,	yang
	

	
	bagus.
	menyebabkan
	

	
	
	komentar bersifat
	

	
	
	sinis	atau
	

	
	Sok sokan lu
	menyudutkan
	

	
	vin.	Emang
	individu lain.
	

	
	gaji lo kurang
	
	

	
	di	BUMN
	
	

	
	sampe	harus
	
	

	
	ngonten
	
	



[image: ]
	[image: ]
	Gede gedean
	Kebiasaan
	Apakah benar

	
	tuh yang
	berbahasa yang
	perekrutan itu

	
	diterima
	tidak sopan
	hanya sekedar

	
	beberapa
	kepada orang lain.
	formalitas,

	
	puluh ribu
	Maka dari itu si
	sementara yang

	
	kak ? itu
	pelaku juga
	diterima hanya

	
	beneran
	menjadi
	beberapa puluh

	
	rekruitmen
	terbiasaan yang
	ribu orang,kak?

	
	
	berkomentar yang
	

	
	
	tidak baik.
	

	[image: ]
	Jgn tanyak
	kesalahan yang
	Jangan

	
	mbak ini, nnti
	tidak
	bertanya

	
	di ajarin yg
	menghambat
	kepada Mbak

	
	gk2 kyk video
	komunikasi yang
	ini, nanti

	
	ini
	pesannya diungka
	diajarin hal-

	
	
	pkan dalam
	hal yang tidak

	
	
	sebuah kalimat.
	pantas seperti

	
	
	
	dalam video

	
	
	
	ini.

	[image: ]
	Udah banyak
	Penggunaan
	Sudah memiliki banyak uang, sebaiknya tahi lalatnya dioperasi agar terlihat lebih cantik.


Sebaiknya tanda lahirmu dihilangkan karena

	
	duit, oprasi
	bahasa kasar dan
	

	
	tahi
	mengarah ke
	

	
	Lalatnya biar
	body shaming
	

	
	cantik.
	merupakan
cerminan
	

	
	
	lingkungan sosial
	

	
	Tompel lu
	yang:
	

	
	ilangi rishi
	· Terbiasa
	

	
	semua orang.
	dengan ujaran
	

	
	
	tidak santun
	



[image: ]
	
	
	•Tidak memiliki batasan dalam menyampaikan opini personal
· Kurangnya etika komunikasi publik
	membuat semua orang merasa risih.

	[image: ]
	Pls tanpa kak vina gak bakal tai cara buat cv
	Kebiasaan menulis cepat (netik), penggunaan singkatan, atau ejaan fonetik sering muncul
dari:
	Tolong, tanpa kak vina, saya tidak akan tahu cara membuat CV.

	
	
	· Budaya chatting atau komunikasi cepat
	

	
	
	•Minimnya kesadaran terhadap tata bahasa saat berbicara di ranah
publik
	

	
	
	· Terpengaruh gaya komunikasi remaja atau komunitas daring tertentu
	



[image: ]
	[image: ]
	FUNGSINYA APA CEK BACKGROUN D SOSMED???!!!
	Penggunaan huruf kapital seluruhnya dianggap sebagai bentuk ekspresi emosi atau penekanan (sering dimaknai sebagai marah). Ini
dipengaruhi oleh:
	Apa fungsi melakukan pengecekan latar belakang media sosial ?

	
	
	· Kebiasaan ekspresif yang tidak
disaring
	

	
	
	· Norma sosial media yang memperbolehkan
ekspresi bebas
	

	
	
	· Kurangnya pemahaman bahwa gaya penulisan bisa berdampak pada persepsi audiens
	



[image: ]
	[image: ]
	KOK ADA ORANG YANG GA SUKA KONTENYYA
?
	· Muncul dari kebiasaan berbicara secara ekspresif dalam lingkungan digital yang
permisif.
	Mengapa ada orang yang tidak menyukai kontennya?

	
	
	· Tidak ada batasan norma dalam mengomentari selera atau pendapat orang
lain.
	

	
	
	· Kebebasan berpendapat di media sosial tanpa mempertimbangkan etika komunikasi menyebabkan munculnya bahasa bernada merendahka
	

	[image: ]
	luv vinaaaa
	Gaya	komunikasi santai dan ekspresif
khas media sosial.
	Saya menyukai vina.

	
	
	· ​
Budaya
digital		yang membolehkan bentuk	bahasa
informal	untuk menunjukkan
	



[image: ]
	
	Tpi skrang gk ad gunanya loh dengerin hal pekerjaan bgni, cuma	bisa
terima    info
loker doang, selebihnya apa yg disampaikan dj media sosial apalagi tentang pekerjaan tdk berguna bagiku semua	pd ketetap
	keakraban	atau kekaguman.
· Tidak bermaksud negatif, tetapi		tetap
menyimpang dari tata bahasa baku.
	Tapi	sekarang saya merasakan tidak		ada gunanya mendengarkan hal-hal seputar pekerjaan seperti		 ini.
Saya	hanya biasa menerima informasi lowongan kerja.
Selebihnya, apa yang disampaika dimedia			sosial terutama tentang pekerjaan tidak berguna				bagi saya,		karena semuanya sudah	menjadi ketetapan.



4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam komentar pada akun TikTok @Vina Muliana
[image: ]Komentar-komentar dalam gambar yang kamu lampirkan adalah contoh kesalahan berbahasa dalam ranah media sosial, terutama di TikTok. Kesalahan tersebut mencerminkan cara berkomunikasi yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya digital, serta gaya ekspresif khas dunia maya. Berikut ini penjelasan berdasarkan beberapa komentar yang kamu tampilkan:
1. Komentar: “Tompel lu ilangin risih semua orang”
[image: ]
Gambar 1
Kesalahan Berbahasa: Penggunaan kata “lu”, “rishi” (tidak baku, tidak

sopan), serta struktur kalimat yang tidak efektif.
a. Faktor Sosial: Gaya bahasa kasar yang mencerminkan kebiasaan berbahasa tidak sopan di dunia maya, yang mungkin dianggap sebagai bentuk ekspresi bebas atau candaan.
b. Perbaikan KBBI: “sebaiknya tanda lahirmu dihilangkan karena membuat semua orang merasa risih .”

2. Komentar: “Prestasi doang tinggi tapi agama rendah”
[image: ]
Gambar 2

a. [image: ]Kesalahan Berbahasa: Pemilihan kata “doang” tidak baku; juga
terdapat unsur merendahkan dan bias sosial.

b. Faktor Sosial: Kesalahan sosial — mengaitkan prestasi dengan agama dan status sosial seseorang secara tidak relevan dan diskriminatif.
c. Perbaikan KBBI: “Presentasinya tinggi tetapi pemahaman agamanya rendah.”
3. Komentar: “Iyadeh sipaling HRD. Ngajar2 berasa karirnya plg wah”
[image: ]

Gambar 3

a. Kesalahan Berbahasa: Penulisan tidak sesuai ejaan baku, serta kata “sipaling” adalah bahasa gaul yang tidak baku. / Baru mulai, tetapi sudah merasa kariernya paling unggul.
b. [image: ]Faktor Sosial: Bahasa ini mencerminkan cara generasi muda mengekspresikan emosi, sindiran, dan perlawanan terhadap norma formal secara santai dan kreatif.
c. Perbaikan KBBI: “ Baiklah, kamu memang seperti ahli sumber daya

manusia.
4. Komentar: “Gede gedean tuh yang diterima beberapa puluh ribu kak? Itu beneran rekrutmen?” Kesalahan Berbahasa: Kalimat ambigu, struktur tidak baku, dan penggunaan istilah “gede-gedean” yang tidak formal.
[image: ]

Gambar. 4

a. Faktor Sosial: Nada mempertanyakan disertai sinisme, bentuk kebiasaan netizen dalam mempertanyakan hal viral.
b. Perbaikan KBBI: “Apakah benar sebanyak itu yang diterima, Kak?
Itu benar-benar proses rekrutmen?”

5. Komentar: “Jgn tanyak mbak ini, nnti di ajarin yg gk2 kyk video ini”


[image: ]

[image: ]Gambar 5

a. Kesalahan Berbahasa: Singkatan informal (jgn, gk2, kyk), pemenggalan kata tidak sesuai kaidah.
b. Faktor Sosial: Gaya komunikasi cepat dan informal di media sosial.
c. Perbaikan KBBI: “Jangan tanya kepada mbak ini, nanti diajarin hal –hal yang tidak pantas seperti didalam video ini.”
6. Komentar: “Pls tanpa kak vina gak bakal tai cara buat cv” Kesalahan

Berbahasa: Kata kasar dan struktur kalimat tidak baku.
[image: ]

Gambar 6
a. Faktor Sosial: Kesalahan pengetikan dan ekspresi berlebihan.

b. Perbaikan KBBI: Tolong, tanpa kak vina, saya tidak akan
tahu cara membuat CV.”

7. [image: ]Komentar: “Fungsinya apa cek background sosmed??!!”
[image: ]

Gambar 7
a. Kesalahan Berbahasa: Huruf kapital semua, tanda baca berlebihan, struktur tidak sesuai kaidah
b. Faktor Sosial: Gaya menulis ekspresif dan emosional khas media sosial.
c. Perbaikan KBBI: “Apa Fungsinya melakukan pengecekan latar belakang media sosial?”
8. Komentar: KAKKKKKKK GUEEE MUAKKK CARI KERJAA GA ADA PANGGILAN PANGGILANNN
[image: ]

Gambar 8
a. Kesalahan Berbahasa: Penggunaan huruf yang berlebihan:

“KAKKKKKK”,	“GUEEE”,	“MUAKKK”,
[image: ]“PANGGILANNN”. Bahasa tidak baku: “GUE”, “GA”. Kata kerja tidak sempurna: “CARI KERJAA”.
b. Faktor Sosial: Emosi yang meledak-ledak, mungkin karena frustrasi. Pengaruh budaya digital yang memperbolehkan ekspresi berlebihan untuk mendapat perhatian.
c. Perbaikan (Sesuai KBBI): Kak, saya benar- benar lelah mencari pekerjaan, tapi belum ada satu pun panggilan sampai sekarang.
9. Komentar: negarA ini menggiring rakyatnya biar jadi penjahat.
[image: ]
Gambar 9

a. Kesalahan Berbahasa: Kata “biar” bersifat informal, tidak
sesuai dengan ragam resmi.

b. Frasa	“menggiring	rakyatnya	jadi	penjahat”	bernada
tuduhan tanpa dasar.

c. Faktor Sosial: Sentimen terhadap pemerintah. Potensi penyebaran hoaks atau ujaran kebencian.

d. Perbaikan (Sesuai KBBI): Negara ini seholah – olah membiarkan rakyatnya terjerumus ke dalam tindakan kriminal.
10. [image: ]Komentar: sok sok an lo vin. Emang gaji lo kurang di BUMN sampe harus ngontren? Kesalahan Berbahasa: • Kata  tidak baku: “sok sok an”, “lo”, “emang”, “sampe”, “ngonten”.Gaya bahasa kasar dan menyindir.
[image: ]

Gambar 10

a. Faktor Sosial: Kebiasaan berbahasa kasar di media sosial.
b. Rendahnya literasi digital dan empati terhadap orang lain.

c. Perbaikan (Sesuai KBBI): Kamu terlihat berlebihan , vin. apakah gajimu di BUMN tidak cukup hingga kamu harus membuat konten.
11. Komentar: luv vinaaa


[image: ]

[image: ]Gambar 11

a. Kesalahan Berbahasa: Penggunaan bahasa tidak baku:
“luv”

b. Tidak jelas maksudnya, tidak sesuai kaidah bahasa Indonesia.
c. Faktor Sosial: Terpengaruh bahasa gaul dan ujaran kebencian.
d. Tidak	adanya	moderasi	atau	kontrol	diri	dalam berkomentar.
e. Perbaikan (Sesuai KBBI): saya menyukai vina
12. Komentar:	KOK ADA YANG	ORANG GA SUKAA KONTENNYA ??
[image: ]

Gambar 12
a. Kesalahan Berbahasa: Tidak menggunakan struktur kalimat baku. Bernada body shaming (merendahkan fisik seseorang).
b. [image: ]Faktor Sosial: Kurangnya empati dan kesadaran tentang etika berkomentar. Normalisasi komentar fisik di media sosial.
c. Perbaikan (Sesuai KBBI): Mengapa ada orang yang tidak menyukai kontennya.
Kesimpulan Umum:

a. Jenis kesalahan: Intra-bahasa (diksi, ejaan, struktur kalimat), antarbahasa (pengaruh bahasa daerah atau asing), dan sosial (penyimpangan norma sopan santun).
b. Faktor sosial: Budaya digital yang membebaskan ekspresi, gaya informal, keinginan untuk cepat dan ringkas, serta kurangnya kesadaran norma bahasa.
c. Solusi: Edukasi bahasa yang tepat, pemahaman etika komunikasi digital, dan peningkatan literasi media.
Menurut Wachidah (2019), selain kesalahan leksikal atau diksi, kesalahan berbahasa juga mempengaruhi peristiwa komunikasi termasuk kesalahan dalam tataran ejaan, dan tanda baca, pemilihan kata dan sebagainya yang dapat menimbulkan kesalahpahaman, Kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan atas kesalahan antarbahasa (interlanguange errors) dan kesalahan intrabahasa (intralingual errors) (Tarigan, 1990: 85). Kesalahan antarbahasa disebabkan oleh

[image: ]interferensi bahasa lain. Sedangkan, kesalahan intrabahasa disebabkan oleh kesalahan yang menggambarkan karakteristik umum dari kaidah yang dipelajari, seperti kesalahan generalisasi, penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi penerapan kaidah (Turistiani, 2014). Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena penyimpangan kaidah dalam berbahasa, misalnya dalam bahasa lisan kesalahan dapat terjadi dalam pengucapan, sedangkan secara tertulis penyimpangan kesalahan berbahasa dapat dilihat dari segi penulisan, sudah sesuai dengan kaidah penulisan atau belum. Kesalahan berbahasa di dalam kolom komentar platform TikTok peneliti melakukan analisis dengan mengumpulkan beberapa sampel kesalahan dengan tangkapan layar. Dijelaskan dan dipaparkan sesuai dengan kesalahan-kesalahan yang terjadi pada kesalahan berbahasa. Kesalahan yang terjadi mencakup kesalahan pengurangan fonem, penambahan fonem, dan perubahan fonem dalam sumber- sumber komentar pada platfrom TikTok @Vina Muliana.




|	Jenis Kesalahan	| Sumber Data	|Jumlah Data |
|	|	|

| Pengurangan fonem	| Komentar TikTok @Vina Muliana	| 5	|
| Penambahan fonem	| Komentar TikTok @Vina Muliana	| 3	|

| Perubahan fonem	| Komentar TikTok @Vina Muliana	| 2	|
1) Kesalahan Berbahasa Pengurangan Fonem

Kesalahan pengurangan atau penghilangan fonem yang dilakukan oleh akun TikTok yang berkomentar kata tersebut menjadi tidak sesuai dengan pedoman

[image: ]bahasa Indonesia atau kata tersebut menjadi tidak baku atau efektif. Kesalahan pengurangan fonem yang ditemukan pada kolom komentar platform TikTok ditemukan dalam beberapa kata sebagai berikut: Struktur kalimat yang ada pada contoh di atas menunjukkan kesalahan pada tataran fonologi yaitu pengurangan fonem. Fonem merupakan satuan terkecil bersifat fungsional mampu menunjukkan makna. Fonem tidak dapat berdiri sendiri karena belum mengandung arti. Dalam konteks ini kesalahan terjadi pada :
1. Kata komentar yang pertama “bgt” yang seharusnya “banget” Jadi, terdapat pengurangan fonem a/e/ pada kata “banget”.
2. Kata komenatar baris ketiga “tuh” yang seharusnya “itu” jadi , terdapat di kurangin /h/ dihilangkan pada kata “itu”. Dan pada komentar “kalo” yang seharusnya “kalau”. Dan juga kata “belibet” yang seharusnya “berbelit-belit”.
3. Kata komentar “bgttt” yang seharusnya “banget” terjadi pengurangan fonem a/e/ serta pengulangan fonem /t/ secara tidak wajar yang tidak sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia.
4. Kata komentar “dah” seharusnya “Udah” jadi terdapat pengurangan fonem /u/ pada kata “Udah”.
Hal ini terjadi karena remaja, anak-anak dan orang dewasa masa kini menganggap bahwa tulisan di atas merupakan “typing cantik” yang mengandung unsur keestetikaan dan mampu membuat lawan bicara tertarik. Padahal, hal tersebut sudah jelas salah dan tidak sesuai dengan kaidah penulisan.
2. Kesalahan Berbahasa Penambahan Fonem

Penambahan fonem yang tidak sesuai mengakibatkan kata yang dituliskan dalam  kolom  komentar  menjadi  sebuah  kesalahan  berbahasa

[image: ]dan tidak baku. Ditemukan beberapa kesalahan penambahan fonem pada kolom komentar platform TikTok akun @Vina Muliana sebagai data analisis penelitian. Salah satu struktur kata yang terdapat pada kolom komentar di atas menunjukkan kesalahan berbahasa dalam penambahan fonem. Penambahan fonem dianggap benar ketika sesuai dengan kaidah atau ketika memang menjadi imbuhan. Dalam konteks ini kesalahan berbahasa terletak pada kata “SUKAA” dengan penambahan kata fonem /a/ dan kata “LUUUVVV” dengan penambahan kata /u/ dan /v/ kata tersebut menjadi tidak baku dan tidak sesuai dengan kaidah penulisan yang seharusnya. Kesalahan pada data kedua merupakan kesalahan berbahasa dalam penambahan fonem yang di mana ketika penulis menuliskan komentar tersebut menganggap tulisannya adalah “typing cantik” sehingga menambahkan fonem /a/ dan juga
/g/ Secara berlebihan. Padahal dalam penulisan sesuai dengan KBBI yaitu
“Suka” dan “Love”.

3. Kesalahan Berbahasa Perubahan Fonem
Perubahan fonem adalah berubahnya bunyi atau fonem pada sebuah kata agar kata menjadi terdengar dengan jelas atau untuk tujuan tertentu. Sistem penulisan bahasa Indonesia yang dipakai selama ini mengikuti ejaan fonemis. Setiap satu fonem dilambangkan satu huruf. Ketika perubahan fonem terjadi tidak tepat dan tidak sesuai maka akan terjadi kesalahan berbahasa. Perubahan fonem terjadi Karena adanya pengaruh fonem yang berdekatan atau hampir sama bunyinya, kedua adanya perubahan konsonan tahanan/lemah, perubahan fonem yang terjadi dalam kata, dan perubahan- perubahan fonem akibat lingkungan sekitar.

[image: ]Salah satu struktur kata yang terdapat pada kolom komentar di atas menunjukkan kesalahan berbahasa dalam perubahan fonem. Dalam konteks ini kesalahan terletak pada: Kata “klo” yang seharusnya “kalau” Jadi, terjadi perubahan fonem /a/ dan /u/ pada kata “kalau”. Kesalahan pada kata kedua, dimana kata “tuh” yang seharusnya “itu” Jadi, terjadi perubahan fonem /i/ pada kata “itu” dan kata /h/ di hapuskan.
Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena adanya pengaruh lingkungan dan pengaruh masuknya bahasa-bahasa gaul pada zaman sekarang. Ketika perubahan tersebut terus dibiarkan terjadi dan diikuti menjadi tren maka kesalahan berbahasa akan terus terjadi dan menenggelamkan penggunaan bahasa yang baik dan sesuai kaidah Bahasa.
Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena penyimpangan kaidah dalam berbahasa, misalnya dalam bahasa lisan kesalahan dapat terjadi dalam pengucapan, sedangkan secara tertulis penyimpangan kesalahan berbahasa dapat dilihat dari segi penulisan, sudah sesuai dengan kaidah penulisan atau belum.
1. Pengurangan Fonem (Fonologi)
Kesalahan pengurangan atau penghilangan fonem yang dilakukan oleh akun TikTok yang berkomentar kata tersebut menjadi tidak sesuai dengan pedoman bahasa Indonesia atau kata tersebut menjadi tidak baku atau efektif. Kesalahan pengurangan fonem yang ditemukan pada kolom komentar platform TikTok ditemukan dalam beberapa kata Penambahan Fonem (Fonologi) Penambahan fonem yang tidak sesuai mengakibatkan kata yang dituliskan dalam kolom komentar menjadi sebuah kesalahan berbahasa dan

tidak baku. Ditemukan beberapa kesalahan penambahan fonem pada kolom komentar platform TikTok sebagai data analisis penelitian:
2. Perubahan Fonem (Fonologi)
[image: ]Perubahan fonem adalah berubahnya bunyi atau fonem pada sebuah kata agar kata menjadi terdengar dengan jelas atau untuk tujuan tertentu. Sistem penulisan bahasa Indonesia yang dipakai selama ini mengikuti ejaan fonemis. Setiap satu fonem dilambangkan satu huruf. Ketika perubahan fonem terjadi tidak tepat dan tidak sesuai maka akan terjadi kesalahan berbahasa. Perubahan fonem terjadi Karena adanya pengaruh fonem yang berdekatan atau hampir sama bunyinya, kedua adanya perubahan konsonan tahanan/lemah, perubahan fonem yang terjadi dalam kata, dan perubahan-perubahan fonem akibat lingkungan sekitar.
4.3 Faktor mempengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa dalam akun TikTok @Vina Muliana.
Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk kebiasaan berbahasa. Interaksi dengan teman sebaya dan tren di media sosial seperti TikTok sangat mempengaruhi pilihan kata dan gaya bahasa mereka. Media sosial sering menjadi ruang untuk mengekspresikan diri dengan cara yang dianggap keren atau trendi oleh kelompok sebaya, meskipun itu berarti menyimpang dari aturan bahasa baku. Intensitas dan kecepatan komunikasi juga mendorong penggunaan bahasa yang cepat dan ringkas. Kebiasaan ini sering mengabaikan aturan tata bahasa yang benar, karena fokus lebih pada penyampaian pesan secara cepat dan efisien. Penggunaan fitur seperti auto-correct dan predictive text juga  dapat memperburuk kesalahan ejaan dan tata bahasa. Menurut  Sunaryo

[image: ]dalam (Pakpahan & Puteri, 2025) analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu proses yang meliputi pencatatan, identifikasi, deskripsi, serta evaluasi terhadap bentuk-bentuk kesalahan dalam penggunaan bahasa yang dilakukan oleh individu maupun kelompok. Analisis ini dilakukan berdasarkan kaidah bahasa yang berlaku dengan tujuan baik secara praktis maupun teoretis. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, (Afriyani & Purawinangun, 2019) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat diartikan sebagai suatu prosedur sistematis yang diterapkan oleh peneliti atau pendidik bahasa. Dalam penerapannya, prosedur ini mencakup pengumpulan sampel kesalahan berbahasa, identifikasi kesalahan yang ditemukan, analisis serta penjelasan terhadap bentuk kesalahan tersebut, hingga proses evaluasi guna memahami lebih lanjut pola kesalahan yang terjadi. Kesalahan dalam penggunaan bahasa dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa merupakan elemen esensial dalam aktivitas belajar-mengajar bahasa. Hal ini dapat diterapkan baik dalam pembelajaran bahasa yang berlangsung secara formal maupun informal. Menurut Ramaniyar (Iftinan & Sabardila, 2021) faktor utama yang menyebabkan kesalahan berbahasa umumnya berasal dari pengguna bahasa itu sendiri, bukan dari bahasa yang digunakan. Secara lebih spesifik, penyebab kesalahan berbahasa dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Interferensi Bahasa Pertama (B1)

Kesalahan berbahasa dapat terjadi akibat pengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai oleh individu. Dengan kata lain, penggunaan bahasa pertama (B1) dapat menginterferensi atau memengaruhi pembelajaran bahasa kedua (B2).

Kesalahan ini muncul akibat adanya perbedaan sistem linguistik antara bahasa pertama dan bahasa kedua yang sedang dipelajari.
b. Kurangnya Pemahaman
[image: ]Terhadap Bahasa yang Digunakan Kesalahan berbahasa juga dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman individu terhadap bahasa yang digunakannya. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna bahasa belum sepenuhnya menguasai atau memahami kaidah penggunaan bahasa yang benar.
c. Ketidaktepatan dalam Pengajaran Bahasa

Kualitas pengajaran bahasa yang tidak optimal juga menjadi faktor penyebab kesalahan berbahasa. Hal ini berkaitan dengan penyajian materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, baik dalam hal sumber bahan ajar, pemilihan materi, penyusunan, pengurutan, maupun penekanan pada aspek tertentu dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, metode pengajaran yang kurang efektif, termasuk teknik pemilihan materi, cara penyampaian, urutan penyajian, intensitas pembelajaran, kesinambungan materi, serta ketersediaan alat bantu dalam proses pengajaran, juga berkontribusi terhadap terjadinya kesalahan berbahasa.
4.3.1 Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa
Menurut Setyawati (2013: 13), pangkal penyebab kesalahan berbahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa yang bersangkutan, bukan pada bahasa yang digunakannya. Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut.
1. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Hal yang demikian dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi (campur tangan/gangguan) bahasa Ibu atau bahasa

pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari siswa. Maka, dapat dikatakan pula bahwa sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.
2. [image: ]Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari, atau dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa. Misalnya, kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan yang demikian sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error).
3. 
Kesalahan ini disebabkan oleh

a) penyamarataan berlebihan,
b) ketidaktahuan pembatasan kaidah,

c) penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan
d) salah menghipotesiskan konsep.

3. Pembelajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal yang demikian berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan pengajaran. Bahan ajar menyangkut masalah sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan urutan penyajian intensitas

dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran.
[image: ]Kesalahan berbahasa juga disebabkan oleh beberapa faktor lain. Menurut Chaer (2009: 251), terdapat beberapa faktor, variabel, dan kendala/penyebab yang menentukan berhasil tidaknya pembelajaran bahasa kedua. Faktor sebagaimana yang dimaksud, antara lain faktor motivasi, usia, penyajian formal, bahasa pertama, dan lingkungan. Uraian selengkapnya sebagai berikut. Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk kebiasaan berbahasa. Interaksi dengan teman sebaya dan tren di media sosial seperti TikTok sangat mempengaruhi pilihan kata dan gaya bahasa mereka. Media sosial sering menjadi ruang untuk mengekspresikan diri dengan cara yang dianggap keren atau trendi oleh kelompok sebaya, meskipun itu berarti menyimpang dari aturan bahasa baku. Intensitas dan kecepatan komunikasi juga mendorong penggunaan bahasa yang cepat dan ringkas. Kebiasaan ini sering mengabaikan aturan tata bahasa yang benar, karena fokus lebih pada penyampaian pesan secara cepat dan efisien. Penggunaan fitur seperti auto-correct dan predictive text juga dapat memperburuk kesalahan ejaan dan tata bahasa. Dari perspektif psikolinguistik, kesalahan berbahasa juga dipengaruhi oleh proses kognitif dan psikologis. Pengguna TikTok cenderung kurang memperhatikan detail dalam berbahasa, terutama dalam lingkungan yang menuntut kecepatan seperti media sosial TikTok. Preferensi untuk ekspresi diri yang cepat dan ringkas sering kali mengorbankan ketepatan bahasa, pengguna media sosial TikTok juga cenderung menikmati tampilan postingan yang dibagikan tanpa mengetahui unsur kebahsaan didalamnya, inilah yang  mengakibatkan  banyak  orang  bersikap  acuh  pada  kesalahan  bahasa

Indonesia, asalkan makna kata bahasa itu dapat dipahami maka kesalahan unsur bahasa didalamnya tidak begitu penting.
4.3.2 Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa.
[image: ]Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan bahasa yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika digital. Kurikulum pendidikan bahasa perlu disesuaikan untuk mencakup pemahaman tentang penggunaan bahasa di media sosial dan cara mengatasi kesalahan yang muncul. Menggunakan teknologi dan platform digital sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa dapat membantu anak-anak memahami kesalahan mereka dan belajar menggunakan bahasa dengan benar. Alat seperti aplikasi pembelajaran bahasa, platform media sosial yang dirancang untuk edukasi, dan perangkat lunak analisis bahasa dapat menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif tentang kesalahan berbahasa di palatform TikTok. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan integratif dalam pendidikan bahasa, yang tidak hanya fokus pada pembelajaran bahasa baku tetapi juga pada kemampuan adaptasi terhadap perubahan linguistik di era digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih responsif dan inovatif, guna meningkatkan kemampuan berbahasa khususnya generasi muda di era digital.
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